Alfred Sitorus

Sidewalk

Bersama dengan kawan-kawannya
di Koalisi Pejalan Kaki (KoPK), Alfred

k pernah lelah untuk membela

-hak pejalan kaki dari para
“koruptor trotoar”. Menurut Ketua
KoPKini, perhatian terhadap pejalan
kaki sangatlah kurang dibandingkan
dengan pengguna kendaraan
bermotor. Ia bersama KoPK akan
terus berjuang agar pejalan kaki di

Indonesia mendapatkan haknya.

Wildan Aliviyarda
The THINGS

Walaupun bekerja sebagai konsultan
IT disalah satu perusahaan akuntan
publik terbesar di duriia, Wildan
Aliviyarda menyimpan dan juga
melakukan tindakan-tindakan
yang mengarah pada demokrasi
dan netralitas internet dengan
semangat yang luar hiasa. Ia telah
mendirikan Packethyte (packetbyte.
com) sebagai salah satu aksinya,

§ selagi terus menyalakan semangatnya
akanrencana-rencana besar yang—
menurut kami—akan memajukan

sistem sekuritas internet di Indonesia.

Naela Ali

Exile

Perawakan manis serta karya-karyanya
yang populer di Instagram dari
ilustrator muda ini sangat menunjukkan
ketertarikannya pada Jepang. Untuk
menemani rekomendasi trip ke Jepang
pada rubrik Exile, maka Naela Ali pun
merekomendasikan gaya berpakaian
yang pas untuk melakukan perjalanan

ke sana pada bulan Februari!

Ronal Surapradja
Toast

Bagi seniman yang memiliki moto

“artis serbabisa dengan harga bersaing”

ini, kehidupan yang ideal adalah
hidup yang seimbang. Dalam artian
seimbang antara waktu bekerja dan
waktu untuk keluarga. Itulah mengapa
laki-laki yang namanya melambung
sejak menjadi bintang “Extravaganza”
ini tidak pernah memberikan “waktu
sisa” untuk keluarga. Bagi dirinya,
bekerja dan keluarga sama pentingnya.
“Keluarga adalah investasi untuk jiwa,”

ujarnya.

Mira Asriningtyas
Off-screen

Penulis, kurator independen dan
pemilik LIR—art space, restoran dan
reading room di Jogja—satu ini selalu
siap dan siaga dalam persoalan menulis
tentang kesenian di Jogja. Kali ini ia
membawakan introduksi yang padat
mengenai paduan suara eksperimental,
Raung Jagat.
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Theo Frids
Off-Limits

Seniman muda yang mengamés

senilukis ini telah aktif berpames

sejak 2009 dan karyanya pun =

mampir ke sejumlah galeri nassus

teremuka. Sembari terus men;

konsep dan meramu pemikira=

berkesenian, ia menyempatkan &=

untuk kembali menghadirkan =

mengenai sesama seniman. Kali &

simak penuturan dan wawancas

bersama Eldwin Pradipta, senimas.

yang dekat dengan medium digisa.

Nancy Margried
Thinking Out Loud

Bersama dua orang temannya,
Muhamad Lukman dan Yun Hary=a8
Nancy mendirikan Batik Fractal
yang melahirkan software JBatik—
sebuah software yang membuat kit=
bisa mendesain batik. Bagi dirinya
dan teman-teman di Batik Fractal.
melestarikan kebudayaan bisa
dilakukan dengan bantuan teknologs
sebuah alasan yang mendasari

munculnya JBatik.



NQ 15 Jthinking out loud

Creative Business, Success Stories

WHEN TECHNOLOGY
MEETS CULTURE

words Ardito Wahyu
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ang Andadapat jikamenggabungkan batik, matematika,

knologi?

ika kita berbicara teknologi biasanya mayoritas

dari kita akan langsung terpikir mengenai

gadget, atau segala hal yang berbau teknologi
informasi (IT). Padahal teknologi memiliki ruang
lingkup yang luas. Seperti yang dilakukan Nancy
Margried, Muhamad Lukman, dan Yun Haryadi.
Mereka membuat sebuah terobosan untuk
melestarikan sekaligus memajukan kebudayaan
Indonesia—terutama batik—dengan membuat Batik
Fractal. Apa itu Batik Fractal? Batik Fractal adalah
batik yang didesain menggunakan komputer. Ya,
komputer. Bukan lagi secara manual.

JBatik

Membuat desain batik dengan komputer terdengar
mustahil? Tidak lagi, dapat dibuat
menggunakan Software ini

karena
software  JBatik.
mampu mengubah rumus matematis—tepatnya
rumus fractal—menjadi sebuah desain batik yang
memukau! “Idenya muncul ketika Luki—sapaan
Muhamad Lukman—sedang menyelesaikan tesis

)
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miliknya. Saat itu saya melihat ia membuat desain
bunga di laptopnya, dan berkomentar ‘wah, mirip
desain batik ya’. Dari situ ide untuk membuat batik
dengan bantuan software pun muncul,” kenang
Nancy mengenai awal berdirinya Batik Fractal.

Sadar membuat sebuah software bukanlah perkara
gampang, Yunpunmelakukanrisetterhadap 300 motif
BatikIndonesiadanhubungannyadenganmatematika
fractal—dengan kata lain, apakah mungkin membuat
desain batik dengan rumus fractal? Hasil penelitian
tadi pertama kali ditampilkan di 10th Generative Art
International Conference di Milan, Italia pada akhir
2007. Berdasarkan penelitian tadi, akhirnya lahir
software JBatik, yang membuat orang bisa mendesain
batik dengan lebih mudah dan efektif tentunya.

Menopang dengan Kain
“Hasilnya bagaimana? Jangan-jangan enggak mirip
dengan desain batik pada umumnya?”, ujar Nancy
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menirukan komentar orang-orang saat software
JBatik diperkenalkan secara umum. “Kami sadar,
bahwa untuk meyakinkan orang bahwa software ini
bisa bekerja dengan baik, dalam artian membuat
desain batik yang proper, kami harus membuat kain
batik dengan desain Batik Fractal tadi,” tambah
Nancy sambil menunjukkan beberapa desain kain
Batik Fractal. Ia pun menambahkan, banyak orang
yang kagum dengan desain Batik Fractal karena
mampu menciptakan desain batik tradisional
ataupun modern kontemporer dengan variasi yang
banyak.

“Mengapa hasil desain Batik Fractal yang dibuat
software JBatik bisa memiliki bentuk pola yang
sama dengan batik tradisional? Karena kami tetap
menggunakan proses tradisional seperti yang
digunakan pengrajin batik, seperti menggunakan
cap ataupun canting,” jelas Nancy sambil tersenyum.
CEO dari Batik Fractal ini menambahkan bahwa
dalam produksi batiknya, Batik Fractal selalu
menggandeng pengrajin sebagai partner mereka.

ambar: Widhi Astana
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Alasannya sederhana, karena Batik Fractal memang
tidak memiliki kapasitas dalam produksi batik.
“Kamihanya punya software untuk mendesain batik.
Itulah kenapa kami bermitra dengan pengrajin.”

Batik Movement

Sejak Batik Fractal lahir, Nancy, Yun, dan Luki
tidak pernah berpikir bahwa ini hanyalah sebuah
bisnis. “Batik Fractal adalah sebuah movement.
Sebuah pergerakan untuk melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan batik di Indonesia,”
jawab Nancy Mantap. Nancy dan teman-temannya
memang tidak ingin hanya Batik Fractal yang “maju”.
Tapi mereka menginginkan semua pengrajin batik
di Indonesia menjadi maju. Tidak heran jika di awal-
awal Batik Fractal muncul, mereka giat bergerilya
untuk menawarkan software JBatik kepada para
pengrajin batik. Masuk kampung, keluar kampung.

“Sederhana kok alasannya, kami ingin para pengrajin
bisa maju bersama kami. Karena kita bicara soal
batik, ya. Soal budaya dan tradisi Indonesia yang




sangat berharga. Dan kami juga ingin para pengrajin bisa
bereksplorasi dengan desain batik Indonesia,” ujar Nancy sambil
menunjukkan Beberapa produk ready to wear Batik Fractal.
Mengapa lewat software JBatik? Karena pengrajin bisa bebas
bereksperimen dengan desain mereka tanpa harus membuang-
buang material seperti kain atau malam.

Pro dan Kontra

“Batik bisa dibilang menjadi hal sensitif ya untuk Indonesia,
terlebih setelah kejadian ‘klaim’ dari Malaysia, beberapa tahun
yang lalu. Makanya kami enggak kaget ketika Batik Fractal
muncul, banyak pro dan kontra juga yang muncul,” kenang
alumnus Unpad ini. Mari kita bahas dari sisi kontra terlebih
dahulu. Mereka yang tidak suka dengan Batik Fractal menilai
bahwa software JBatik telah merusak nilai-nilai tradisi batik.
“Padahal tidak, tujuan dari Batik Fractal membuat software
JBatik adalah agar batik bisa di-explore lebih dalam lagi, tanpa
menghilangkan nilai-nilai tradisi tentunya.” =

Sedangkan dari pihak-pihak yang mendukung, merasa bahwa
kemunculan Batik Fractal dan software JBatik dapat membawa
industri batik Indonesia selangkah ke depan. Salah satunya
dengan membuat para pengrajin batik menjadi lebih melek
teknologi, dengan mendesain batik lewat komputer. “Ya, kami
bukan hanya sekadar jualan software. Tapi kami juga membuat
pelatihan. Agar para pengrajin bisa menggunakan software
JBatik dengan optimal.” Hasilnya? Nancy mendapat kabar bahwa

L

pengrajin yang menggunakan software JBatik rata-rata men
kenaikan penjualan sebesar 15 shmpai 20%. Kebetulan? T%
rasa tidak.

Sustain dan Menguntungkan

“Sejak awal Batik Fractal muncul, kami selaluberpikirinia
sebuah bisnis. Jadi harus sustainable dan menguntung
Bagaimana cara membuat suatu bisnis menjadi sustair
tentunya menguntungkan? Menurut Nancy, agar Batik F
bisa sustain mereka harus menggandeng para peng
Bukan hanya sekadar menjual produk ke mereka, be
juga pelatihan dan pemahaman mengenai teknologi baru
dapat meningkatkan bisnis mereka. Hasilnya? Batik F
mendapatkan profit, tapi bukan itu yang paling utama.

paling penting adalah kami bisa membantu para pen,
meningkatkan keuntungan. Jadinya kami dan mereka

sama untung,” tambah Nancy sambil tersenyum lebar.

Meski sudah meraih banyak penghargaan—dan omzet
berkisar 50 juta dalam satu bulan—Batik Fractal masih me:
banyakrencana.Yang paling dekat adalah meluncurkan soj
JBatik dalam platform Android. Selain itu? “Kami bere
membuat aplikasi untuk kerajinan yang bentuknya
dimensi, seperti patung, keramik, dll. Selain itu Batik F
juga berencana untuk membuat marketplace khusus Ker:

Indonesia.
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